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Abstrak. Dalam era yang semakin terhubung secara digital, literasi digital menjadi
keterampilan kunci yang esensial untuk berpartisipasi dalam masyarakat global yang
semakin terkoneksi. Keterbatasan dalam literasi digital dapat mengakibatkan
ketidaksetaraan dalam akses informasi dan peluang, mengisolasi sejumlah masyarakat
dari manfaat yang ditawarkan oleh dunia digital. Desa Salakuray, sama dengan banyak
desa lainnya, menghadapi tantangan dalam mengikuti perubahan teknologi digital yang
cepat. Tujuan kegiatan ini untuk memperkenalkan pendekatan inovatif dalam literasi
digital yang diterapkan di Desa Salakuray. Kegiatan ini menggunakan metode door to door
dan seminar literasi digital untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
literasi digital. Hasilnya menunjukkan peningkatan partisipasi, terutama perempuan,
dalam dunia digital. Selain itu, masyarakat yang ter-literasi digital mulai aktif secara
online, dengan beberapa bahkan memulai usaha online mereka. Kegiatan pengabdian ini
menyoroti pentingnya terus mendorong upaya literasi digital di tingkat lokal dan
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana inovasi dalam literasi digital
dapat diterapkan dalam berbagai komunitas di seluruh dunia.
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I. PENDAHULUAN

Di era yang semakin didominasi oleh teknologi digital, kemampuan literasi digital
telah menjadi salah satu keterampilan kunci yang diperlukan untuk berpartisipasi secara
efektif dalam masyarakat global yang terhubung secara digital (Kurniawaty & Faiz,
2022)(Rianto & Sukmawati, 2021). Literasi digital mencakup pemahaman tentang
teknologi digital, ke mampuan mengakses dan mengevaluasi informasi secara online, serta
kemampuan untuk berinteraksi dan berkolaborasi dalam lingkungan digital (Hadi &
Suriani, 2022). Ketidakmampuan dalam literasi digital dapat mengakibatkan
ketidaksetaraan akses informasi dan peluang, sehingga mengisolasi sebagian masyarakat
dari manfaat yang ditawarkan oleh dunia digital (Dr. Muhammad Mudjib Musta’in, 2022).

Desa Salakuray, seperti banyak daerah lainnya, menghadapi beberapa tantangan
yang semakin berkembang seiring dengan perubahan teknologi digital yang cepat.
Masyarakat yang kurang memiliki pemahaman tentang literasi digital beresiko tertinggal
dalam berbagai aspek kehidupan modern, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan interaksi
sosial (Anggraini, 2016). Dalam menghadapi tantangan ini, inovasi dalam literasi digital
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi sangat penting (Aang Soenandi
etal., 2021).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah upaya yang berfokus pada
pemberdayaan komunitas lokal dengan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
dukungan yang mereka butuhkan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman (Arham et
al., 2023). Dalam konteks literasi digital, pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi
jembatan yang efektif antara teknologi digital yang berkembang pesat dan masyarakat di
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desa seperti Salakuray (Situmeang et al., 2022). Pendekatan baru dalam literasi digital
muncul sebagai upaya untuk mengatasi tantangan tersebut dan menciptakan dampak positif
yang berkelanjutan dalam komunitas ini (Mardina, 2017). Tim KKN mahasiswa Institut
Teknologi Garut akan melihat bagaimana pendekatan baru ini dapat membantu warga Desa
Salakuray untuk memahami, mengadopsi, dan memanfaatkan teknologi digital secara
efektif (Astuti, 2019). Selain itu, tim KKN mahasiswa juga akan mengevaluasi dampaknya
terhadap masyarakat, termasuk peningkatan aksesibilitas informasi, peningkatan
keterampilan digital, dan pemberdayaan ekonomi.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memperkenalkan
pendekatan inovatif dalam literasi digital. Penting untuk mencatat bahwa desa-desa seperti
Salakuray adalah refleksi dari banyak komunitas di seluruh dunia yang menghadapi
tantangan serupa. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini juga memiliki potensi untuk
memberikan kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan pedoman dan praktik terbaik
untuk meningkatkan literasi digital di tingkat lokal, yang dapat diterapkan di berbagai
konteks komunitas. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki relevansi yang
signifikan dalam mendukung upaya global untuk mengatasi tantangan digital yang semakin
berkembang

I1. METODE

Tim KKN mahasiswa melaksanakan kegiatan pengabdian berdasarkan pada
tahapan seperti diperlihatkan pada gambar 1, berikut:

Masyarakat Tegliterasi Digital
|
| | |
Studi Liferatug Perencanaan Pelaksanaan Esaluas
|
| |
Door to door Seminar [iterasi
Literasi Digital Digital
| |
|
Hasil yang
Diharapkan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

A. Studi Literatur
Pada tahap ini tim KKN mahasiswa memahami dan mempelajari kebiasaan
masyarakat Desa Salakuray terkait pemahaman literasi digital serta dalam menyikapi
dunia digital. Serta pada tahap studi literatur juga mempelajari literatur seperti jurnal
ilmiah, berita, buku dan penelitian terdahulu sebagai referensi yang dapat menunjang
pelaksanaan pengabdian.

B. Perencanaan
Tahap ini merupakan tahap dimana tim KKN mahasiswa merumuskan
rencana dan pelaksanaan yang akan diambil dan dirasa efektif guna menghadapi
permasalahan yang ada (Dr. Umar Sidig, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, 2019).

C. Pelaksanaan
1). Door to door literasi digital

146 https://jurnal.itg.ac.id



Permana, et al. Jurnal PkM MIFTEK
Vol. 4 No. 2 2023

Door to door merupakan kegiatan dimana tim pengabdian datang langsung kepada
masyarakat dan memberikan pemahaman terkait materi yang diambil (Setiawan et al.,
2022). Kegiatan door to door literasi digital dilaksanakan pada tanggal 07-10 Agustus 2023
yang bertempat di Desa Salakuray lebih tepatnya RW 01, 02, 03, dan 04 yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman serta pengetahuan literasi digital dengan menggunakan alat
peraga berupa flayer yang menjelaskan tentang dompet digital, selain materi yang terdapat
pada flayer pada kegiatan ini juga memberikan pemahaman langsung terkait pemahaman
yang diperlukan masyarakat, seperti pembuatan email, keamanan internet dan sebagainya.
Dengan menggunakan metode door to door ini maka tercapai 100 masyarakat yang sudah
menerima pemahaman serta pengetahuan literasi digital.

2). Seminar literasi digital

Seminar literasi digital dilaksanakan pada tanggal 09 Agustus 2023 yang bertempat
di GOR Desa Salakuray dengan diikuti oleh 212 peserta yang merupakan masyarakat Desa
Salakuray. Literasi digital dihadiri oleh Wakil Rektor | Institut Teknologi Garut yaitu Ibu
Dr. Ida Farida, S.T., M.T. sekaligus memberikan materi tentang “Budaya Bermedia
Digital” dan juga dihadiri oleh Dosen Institut Teknologi Garut yaitu Bapak Sulwan
Permana, M.T. dengan memberikan materi tentang “Perindungan Anak di Dunia Digital”.

D. Evaluasi

Pada tahap terakhir yaitu evaluasi tim KKN mahasiswa meninjau dan menilai
sejauh mana keberhasilan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Data-data yang
didapat selama melakukan kegiatan door to door dan seminar literasi digital, diolah oleh
tim KKN yang ditugasi untuk mengolah data baik menggunakan microsoft excel maupun
secara manual (tulis tangan). Hasil pengolahan data tersebut dimasukkan melalui sistem
yang telah disediakan panitia.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Aktivitas

Adapun hasil aktivitas dibedakan berdasarkan metode yang digunakan. Berikut
merupakan hasil dari aktivitas pengabdian yang telah dilakukan.
1). Door to door literasi digital

Pada program kerja ini masyarakat yang menerima materi literasi digital dengan
metode door to door sebanyak 100 orang, dengan kualifikasi sebagai berikut.

@ Perempuan
@ Lakilaki

Gambar 2. Kualifikasi Masyarakat Terliterasi Secara Door to Door

Berdasarkan diagram pada gambar 2, diketahui bahwa jumlah presentasi
masyarakat yang telah menerima pemahaman literasi digital didominasi oleh perempuan
dengan presentasi 77% dari total keseluruhan. Adapun detail data masyarakat yang sudah
ter-literasi digital dijelaskan pada tabel 1.
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Tabel 1. Detail Masyarakat Terliterasi Secara Door to Door

Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan 7
Laki-laki 23
Total 100

Jumlah peserta literasi digital yang didominasi kaum perempuan, karena kegiatan
ini dilakukan pada siang hari. Sementara kaum pria yang merupakan tulang punggung
keluarga melaksanakan kegiatan lain seperti berkebun dan berdagang yang merupakan
mata pencaharian utama masyarakat Desa Salakuray. Dari hasil kegiatan literasi ini sangat
berdampak kepada masyarakat Desa Salakuray mengenai pengetahuan yang berhubungan
dengan dunia digital.

Berikut dokumentasi Literasi Digital secara Door to Door

@ kkn10_sahwahita

Gambar 3. Dokumentasi Door to Door Literasi Digital

2). Seminar literasi digital

Selain menggunakan metode door to door, literasi digital juga dilakukan melalui
Seminar Literasi Digital, seminar ini dilaksanakan pada tanggal 09 agustus 2023 dengan
dihadiri oleh 212 peserta dengan kualifikasi sebagai berikut.

@ Perempuan
@ Laki-laki

Gambar 4. Kualifikasi Masyarakat Terliterasi Melalui Seminar
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Berdasarkan diagram pada gambar 4 diketahui bahwa jumlah presentasi peserta
Literasi Digital didominasi oleh perempuan dengan presentasi 65,2% dari total
keseluruhan. Adapun detail data peserta yang sudah ter-literasi digital dijelaskan pada tabel
2.

Tabel 2. Detail Masyarakat Terliterasi Melalui Seminar

Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan 107
Laki-laki 57

Total 212

Berikut dokumentasi Literasi Digital melalui seminar.

kkn10_sahwahita

SEMI“AR LITERASI DIGT* .
7 gt 6

Gambar 5. Dokumentasi Seminar Literasi Digital

B. Penyelesaian Masalah

Sebelum pelaksanaan kegiatan literasi digital baik secara door to door maupun
seminar ini sebelumnya tim KKN mahasiswa sudah melakukan pendekatan secara
personal kepada masyarakat sehingga masyarakat memiliki rasa percaya dan rasa aman
saat pemberian materi. Hal tersebut dilakukan karena dari hasil studi literatur yang telah
dilakukan masyarakat masih memiliki trauma tersendiri terkait dunia digital.

Dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan telah memberikan dampak yang
baik bagi masyarakat Desa Salakuray, hal tersebut terbukti dari banyaknya masyarakat
yang lebih aktif lagi di dunia digital dan tidak lagi trauma akan dampak dari dunia ditigal
tersebut. Serta masyarakat yang memiliki usaha mulai memiliki keinginan untuk
memasarkan produk yang mereka miliki di dunia digital.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa literasi digital dapat meningkatkan
pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam dunia digital. Presentasi masyarakat yang
telah menerima pemahaman literasi digital melalui metode door to door didominasi oleh
perempuan sebanyak 77% dari 100 peserta, sementara seminar literasi digital juga
melibatkan sejumlah besar peserta perempuan sebanyak 65,2% dari 212 peserta. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya literasi digital dapat memengaruhi positif partisipasi
perempuan dalam teknologi digital. Selain itu, tim KKN mahasiswa melihat bahwa
masyarakat yang telah ter-literasi digital mulai aktif di dunia digital, dan beberapa bahkan
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mulai mempertimbangkan untuk memasarkan produk mereka secara online. Ini adalah
langkah awal yang positif dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemberdayaan
ekonomi lokal. Untuk itu diperlukan kegiatan literasi digital yang berkelanjutan agar terjadi
peningkatan keberhasilan program.
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